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Abstract 
 
This study aims to analyze the factors that influence the unemployment in East Java in 2007-
2017. The method used in this study is OLS (Ordinary Least Square). The data used are 
PDRB, Inflation, Minimum Wages, Population, and Unemployment in 2007-2017 for 7 dis-
tricts/cities in East Java Province, data optained from BPS East Java Province. The result 
showed that 1) PDRB had a negative and significant effect on unemployment in East Java, 2) 
Inflation had no effect on unemployment in East Java, 3) Minimum Wages had no effect on 
unemployment in East Java, 4) Population had a positive effect and significant on unemploy-
ment in East Java. 
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1. PENDAHULUAN 
Pengangguran merupakan perso-
alan yang pelik serta berpengaruh ter-
hadap perekonomian di negara-negara 
berkembang seperti Indonesia. Perma-
salahan ini terus ada dan sulit terpe-
cahkan bahkan pada era ekonomi digi-
tal saat ini. Jumlah angkatan kerja te-
rus meningkat, namun peningkatan ini 
ternyata tidak diimbangi dengan jum-
lah lapangan pekerjaan. Persaingan di 
antara para pencari kerja semakin ke-
tat untuk mendapatkan posisi sebagai 
pekerja tetap di tiap-tiap perusahaan. 
Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh 
pemerintah untuk menangani masalah 
ini memiliki dampak yang cukup baik, 
yang mana telah membuat tingkat pe-
ngangguran telah menurun, tetapi be-
lum bisa dikatakan berdampak besar 
karena angka pengangguran masih 
tinggi (Firdhania & Muslihatinningsih, 
2017; Mada, 2015; Rizqi, 2019; Sa-
fitri, 2011). 
Menurut Badan Pusat Statistik 
pengangguran merupakan penduduk 
yang tidak bekerja tetapi sedang men-
cari pekerjaan atau sendang memper-
siapkan suatu usaha baru atau pendu-
duk yang tidak mencari pekerjaan ka-
rena sudah diterima bekerja namun be-
lum mulai bekerja (Badan Pusat Sta-
tistik Provinsi Jawa Timur, 2016). Pe-
ningkatan angka pengangguran meng-
akibatkan terhambatnya masyarakat 
untuk memperoleh pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ma-
syarakat akan berada dalam keadaan 
yang kurang sejahtera apabila tidak bi-
sa memenuhi kebutuhan sehari-hari-
nya. Masalah pengangguran ini terus 
menjadi momok bagi pemerintah, per-
tambahan jumlah penduduk setiap ta-
hunnya menyebabkan jumlah angka-
tan kerja terus meningkat, sehingga ju-
mlah pencari kerja akan terus mening-
kat untuk mendapatkan pekerjaan. 
Tahun 2015 jumlah penganggur-
an menunjukkan angka tertinggi sebe-
sar 906.900 jiwa, sedangkan tahun 
2017 meskipun menunjukkan tingkat 
pengangguran terbuka paling rendah 
pada angka 4,00% namun jumlah pe-
ngangguran yang ada mengalami pe-
ningkatan dibandingkan pada tahun 
2016 dari 839.280 menjadi 840.000 ji-
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wa (Badan Pusat Statistik Provinsi Ja-
wa Timur, 2017). 
Upah minimum di setiap wila-
yah berbeda-beda karena harga kebu-
tuhan pokok di masing-masing provin-
si berbeda. Kota-kota besar memiliki 
upah minimum yang tinggi hal ini ter-
jadi karena biaya hidup masyarakat-
nya juga tinggi. Jawa Timur pada ta-
hun 2015 menduduki peringkat 4 de-
ngan tingkat upah minimum provinsi 
terendah dengan jumlah upah mini-
mum sebesar Rp 1.388.000.  
Hukum permintaan dan penawa-
ran dalam pasar tenaga kerja mengata-
kan bahwa semakin tinggi upah maka 
semakin rendah tenaga kerja yang di-
minta namun semakin rendah tingkat 
upah maka semakin tinggi tenaga ker-
ja yang diminta, namun pernyataan 
tersebut berkebalikan dengan jumlah 
tenaga kerja yang ditawarkan. Perma-
salahannya adalah pada tahun 2017 
yang merupakan tahun di mana angka 
UMP Jawa Timur tergolong rendah se 
Indonesia namun angka pengangguran 
di Jawa Timur pada tahun tersebut 
menjadi yang paling tinggi dari tahun 
2013-2017.  
Jumlah pengangguran tidak bisa 
berkurang secara signifikan juga dise-
babkan oleh pertumbuhan penduduk 
yang terus meningkat. Memenuhi ke-
butuhan sehari-hari memerlukan bia-
ya, oleh karena itu masyarakat perlu 
memiliki pendapatan. Pertambahan ju-
mlah penduduk yang terus meningkat 
menjadikan kebutuhan untuk menda-
patkan pekerjaan juga meningkat, na-
mun hal itu menjadi permasalahan se-
rius di saat lapangan pekerjaan yang 
ada tidak memadai. Permasalahan ini 
sesuai dengan teori pertumbuhan Mal-
thus, di mana kecepatan pertumbuhan 
penduduk lebih cepat dari produksi 
pangan (Rusli, 2012). Sehingga akan 
menjadi masalah ketika sumber daya 
untuk memenuhi kebutuhan utama hi-
dup berjumlah lebih sedikit dibanding-
kan dengan ketersediaannya. 
Pertambahan penduduk yang 
meningkat diikuti dengan meningkat-
nya biaya keperluan hidup setiap ta-
hunnya, hal ini berhubungan dengan 
perkembangan tingkat inflasi, yaitu 
kenaikan tingkat harga umum dan ter-
jadi secara terus menerus berkaitan de-
ngan mekanisme pasar. Inflasi yang 
berkisar di bawah 10% per tahun dika-
takan sebagai inflasi ringan. Provinsi 
Jawa Timur sendiri memiliki angka in-
flasi yang tergolong rendah dibanding-
kan dengan tingkat inflasi nasional, 
pada akhir tahun 2017 tingkat inflasi 
Jawa Timur berada pada angka 4,04% 
yang meningkat dibandingkan dengan 
tahun 2016 yang berada pada angka 
2,74%, menurun jika dibandingkan 
dengan tingkat inflasi pada tahun 2014 
yaitu pada tingkat 7,77%.  
Peningkatan angka inflasi akan 
berpengaruh terhadap berbagai macam 
harga barang secara umum. Dampak-
nya adalah biaya hidup yang perlu di-
tanggung oleh masyarakat juga akan 
meningkat seiring meningkatnya harga 
barang-barang. Salah satu indikatori e-
konomi yang berpengaruh terhadap 
tingkat kesejahteraan penduduk terma-
suk pengangguran yaitu pertumbuhan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi ini 
diketahui merupakan penghitungan 
peningkatan GDP setiap tahunnya.  
 
Tabel 1. Perkembangan Kondisi Ketenagakerjaan di Jawa Timur 
No Uraian Agustus 
2013 
Agustus 
2014 
Agustus 
2015 
Agustus 
2016 
Agustus 
2017 
1 Angkatan Kerja : 
- Bekerja 
- Penganggur 
20.137.795 
19.266.457 
871.338 
20.149.998 
19.036.508 
843.490 
20.274.680 
19.367.780 
906.900 
19.953.840 
19.114.560 
839.280 
20.940.000 
20.100.000 
840.000 
2 TPT 4,33 4,19 4,47 4,21 4,00 
3 TPAK 69,92 68,12 67,84 66,14 68,78 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (2017) 
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Pengangguran menjadi perma-
salahan yang sangat komplek dan me-
rupakan sebuah isu penting karena pe-
ngangguran bisa dikaitkan dengan be-
berapa indikator. Indikator-indikator 
ekonomi yang mempengaruhi tingkat 
pengangguran antara lain pertumbuh-
an ekonomi atau biasa dikaitkan de-
ngan PDB atau PDRB, tingkat inflasi, 
jumlah penduduk, dan upah yang dite-
rapkan dalam wilayah tersebut. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HI-
POTESIS 
Pengangguran 
Pengangguran merupakan masa-
lah makroekonomi yang mempengaru-
hi manusia secara langsung dan meru-
pakan masalah yang paling berat. Ke-
hilangan pekerjaan berarti penurunan 
standar kehidupan dan tekanan psiko-
logis (Mankiw, 2006). Pengangguran 
merupakan suatu keadaan di mana se-
seorang yang tergolong dalam angka-
tan kerja ingin mendapatkan pekerjaan 
tetapi belum memperoleh pekerjaan. 
Seseorang yang tidak bekerja tetapi 
secara aktif mencari pekerjaan tidak 
tergolong pengangguran.  
PDRB 
Semua barang dan jasa sebagai 
hasil dari kegiatan-kegiatan ekonomi 
yang beroperasi di wilayah domestik, 
tanpa memperhatikan apakah faktor 
produksinya berasal dari atau dimiliki 
oleh penduduk daerah tersebut, meru-
pakan produk domestitk daerah yang 
bersangkutan (Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Timur, 2017). 
Inflasi 
Bilamana suatu perekonomian 
berusaha mencapai tingkat perkemba-
ngan yang lebih cepat atau tinggi dari 
tingkat pertumbuhan yang dibutuhkan, 
maka perekonomian tersebut akan me-
ngalami inflasi. Suatu proses ketidak-
seimbangan yang dinamis, yaitu ting-
kat harga yang terus menerus menga-
lami kenaikan selama periode tertentu 
disebut inflasi (Dumary, 1997; Mc-
Eachern, 2000) 
Upah 
Upah dalam pengertian teori e-
konomi, yaitu pembayaran yang diper-
oleh berbagai bentuk jasa yang dise-
diakan dan diberikan oleh tenaga kerja 
pada para pengusaha (Sukirno, 2000). 
Menurut Sukirno (2000), upah dapat 
dibagi menjadi dua pengertian yaitu u-
pah uang dan upah riil. Upah uang a-
dalah jumlah uang yang diterima para 
pekerja dari para pengusaha sebagai 
pembayaran ke atas tenaga kerja men-
tal atau fisik para pekerja yang digu-
nakan dalam proses produksi. Upah ri-
il adalah tingkat upah pekerja yang di-
ukur dari sudut kemampuan upah ter-
sebut membeli barang-barang dan ja-
sa-jasa yang diperlukan untuk meme-
nuhi kebutuhan para pekerja. 
Jumlah Penduduk 
Badan Pusat Statistik (2017) 
memberikan definisi tentang pendu-
duk, yang mana penduduk adalah se-
mua orang yang berdomisili di wila-
yah geografis Republik Indonesia se-
lama enam bulan atau lebih dana atau 
mereka yang berdomisili kurang dari 
enam bulan tetapi bertujuan untuk me-
netap. Menurut Rusli (2012), pendu-
duk adalah jumlah orang yang bertem-
pat tinggal di suatu wilayah pada wak-
tu tertentu dan merupakan hasil dari 
proses-proses demografi yaitu fertili-
tas, mortalitas, dan migrasi. 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 
oleh penulis adalah jenis penelitian 
deskriptif explanatory, hal ini dikare-
nakan penelitian ini mempunyai tuju-
an untuk menjelaskan pengaruh antara 
variabel-variabel melalui pengujian hi-
potesis. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang didapatkan dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas 
Ketenagakerjaan, Transmigrasi Jawa 
Timur (Disnakertrans Jatim), dan juga 
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Bank Indonesia (BI). Peneilitian ini 
menggunakan lima variabel, empat va-
riabel independen dan satu variabel 
dependen. Variabel dependen dari pe-
nelitian ini menggunakan angka pe-
ngangguran (jumlah pengangguran). 
Kemudian variabel independen meng-
gunakan empat variabel yaitu PDRB, 
Inflasi, Upah, dan Jumlah Penduduk. 
Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder dengan model data panel. 
Data panel merupakan data yang ter-
diri dari gabungan antara data runtut 
waktu (time series) mulai tahun 2007 
sampai 2017 dan data silang (cross 
section) yang terdiri dari 7 (tujuh) ka-
bupaten/kota yang ada di Propinsi Ja-
wa Timur. Penelitian ini mengambil 
sumber datadari Badan Pusat Statistik 
(BPS), Dinas Ketenagakerjaan, Trans-
migrasi Jawa Timur (Disnakertrans Ja-
tim), dan Bank Indonesia (BI).  
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah 
kabupaten dan kota yang ada di Jawa 
Timur dengan menggunakan teknik 
purposive sampling purposive sam-
pling menurut Sugiyono (2007) adalah 
teknik penentuan sampel dengan per-
timbangan tertentu. Sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah tu-
juh kabupaten/kota yang ada di Jawa 
Timur yaitu, Surabaya, Madiun, Ma-
lang, Kediri, Sumenep, Jember, Pro-
bolinggo. 
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan ana-
lisis OLS dengan menggunakan data 
panel yang diolah dengan program e-
views 9. Analisis data panel merupa-
kan kombinasi dari data time series 
dan cross section (Gujarati & Porter, 
2009). Data panel merupakan hasil 
survey dari beberapa tempat dalam 
waktu yang sama.  
Data panel merupakan gabungan 
anatara data time series dan cross sec-
tion, model persamaannya bisa ditulis 
sebagai berikut. 
PENGit = β0 + β1SKWit + β2INFit + 
β3UPit + β4JPENit + eit 
 
Di mana: 
PENG = Angka Pengangguran 
SKW = PDRB 
INF = Inflasi 
UP = Upah Minimum 
JPEN = Jumlah Penduduk 
i  = Cross Section 
t  = Time Series 
β0 = Intercept 
β1 = Pengaruh PDRB terhadap ang-
ka pengangguran 
β2 = Pengaruh inflasi terhadap ang-
ka pengangguran 
β3 = Pengaruh upah terhadap angka 
pengangguran 
β4 = Pengaruh jumlah penduduk ter-
hadap angka pengangguran 
e = error term 
 
Bentuk regresi tersebut akan me-
ngalami kendala ketika dilakukan pe-
ngujian. Hal ini karena terdapat perbe-
daan nilai dalam persamaan regresi 
tersebut. Oleh karena itu penulis mela-
kukan transformasi terhadap persama-
an tersebut menggunakan persamaan 
model logaritma natural (Ln) atau 
double log, sehingga persamaan regre-
si di atas berubah menjadi: 
 
Ln (PENGit)= β0 + β1Ln(SKWit)+ 
β2INFit + β3Ln(UPit)+ 
β4 Ln (JPENit)+ eit 
 
Di mana: 
Ln PENG = Log Angka Pengangguran 
Ln SKW = Log PDRB 
INF = Inflasi 
Ln UP = Log Upah Minimum 
Ln JPEN = Log Jumlah Penduduk 
i  = Cross Section 
t  = Time Series 
β0 = Intercept 
β1 = Pengaruh PDRB terhadap 
angka pengangguran 
β2 = Pengaruh inflasi terhadap 
angka pengangguran 
β3 = Pengaruh upah terhadap 
angka pengangguran 
β4 = Pengaruh jumlah penduduk 
terhadap angka penganggu-
ran 
e = error term 
 
JIEP-Vol. 20, No 1, Maret 2020 
ISSN (P) 1412-2200 E-ISSN 2548-1851 
25 
 
Tabel 2. Estimasi Regresi Data Panel Dengan Fixed Effect 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 4.325905 1.705128 2.536997 0.0136 
LN_SKW -0.559433 0.209160 -2.674668 0.0094 
INF 0.001556 0.013543 0.114866 0.9089 
LN_UP 0.295924 0.213596 1.385439 0.1706 
LN_JPEN 0.568842 0.093276 6.098480 0.0000 
Sumber: Hasil e-views (diolah) 
 
4. ANALISIS DATA DAN PEMBA-
HASAN 
β0 sebesar 4.325905 menujuk-
kan bahwa angka pengangguran sebe-
sar 4.3% jika variabel PDRB, Inflasi, 
Upah, dan Jumlah Penduduk konstan. 
Variabel PDRB berpengaruh ne-
gatif dan signifikan terhadap angka 
pengangguran dengan koefisien regre-
si 0.559433 yang berarti jika PDRB 
naik sebesar 1 miliar maka angka pe-
ngangguran di Jawa Timur akan turun 
sebesar 0.6% 
Variabel Inflasi berpengaruh po-
sitif dan tidak signifikan yang berarti 
naik turunnya tingkat inflasi di Jawa 
Timur tidak mempengaruhi angka pe-
ngangguran yang ada di Jawa Timur 
Variabel Upah berpengaruh po-
sitif dan tidak signifikan yang berarti 
naik ataupun turunnya jumlah upah 
yang ada di Jawa Timur tidak mempe-
ngaruhi angka pengangguran yang ada 
di Jawa Timur 
Variabel Jumlah Pendududuk 
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap angka pengangguran dengan ni-
lai koefisien regresi sebesar 0.568842 
yang berarti setiap bertambah 1000 ji-
wa penduduk maka angka penganggu-
ran naik sebesar 0.6% 
Uji Statistik 
Uji Simultan (Uji F) 
 
Tabel 3. Hasil Uji F 
F-statistic 59.29236 Durbin-Watson stat 2.182861 
Prob (F-
statistic) 
0.000000 
   
Sumber: Hasil e-views (diolah) 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil F hi-
tung sebesar 59.29236 dan pada Prob 
(F-statistic) sebesar 0.000000. Dari 
hasil uji tersebut terbukti probablitas F 
hitung sebesar 0.000000 lebih kecil 
dari level signifikan 0.05, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima, berarti varia-
bel PDRB, Inflasi, Upah, dan Jumlah 
Penduduk berpengaruh secara serentak 
dan signifikan terhadap variabel de-
penden Angka Pengangguran di Jawa 
Timur tahun 2007-2017. 
Uji Parsial (Uji t) 
Variabel PDRB memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0.0136 dan memi-
liki nilai lebih kecil dibandingkan de-
ngan level signifikan 0.05, sehingga 
variabel PDRB berpengaruh signifikan 
terhadap angka pengangguran di Jawa 
Timur tahun 2007-2017 
Variabel Inflasi memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0.9089 dan memi-
liki nilai lebih besar dibandingkan de-
ngan level signifikan 0.05, sehingga 
variabel Inflasi tidak berpengaruh ter-
hadap angka pengangguran di Jawa 
Timur tahun 2007-2017 
Variabel Upah Minimum memi-
liki nilai probabilitas sebesar 0.1706 
dan memiliki nilai lebih besar diban-
dingkan dengan level signifikan 0.05, 
sehingga variabel Upah tidak berpe-
ngaruh terhadap angka pengangguran 
di Jawa Timur tahun 2007-2017 
Variabel Jumlah Penduduk me-
miliki nilai probabilitas yang sebesar 
0.00000 dan memiliki nilai lebih kecil 
dibandingkan dengan level signifikan 
0.05, sehingga variabel Jumlah Pendu-
duk berpengaruh signifikan terhadap 
angka pengangguran di Jawa Timur 
tahun 2007-2017 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil uji R2 didapat 
hasil dari Adjusted R-squared yaitu se-
besar 0.884660. Hal ini berarti 88% 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2007 2017
Observations 77
Mean       1.42e-17
Median   0.011520
Maximum  0.572196
Minimum -0.611956
Std. Dev.   0.245403
Skewness  -0.213761
Kurtosis   2.865081
Jarque-Bera  0.644806
Probability  0.724406
perubahan angka pengangguran di Ja-
wa Timur dipengaruhi oleh PDRB, In-
flasi, Upah, dan Jumlah Penduduk. 
Lalu 12% dipengaruhi oleh faktor la-
innya 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 menunjukkan bahwa ti-
dak terjadi masalah multikolinearitas 
karena masing masing variabel tidak 
memiliki nilai koefisien korelasi di a-
tas 0,80 maka dapat disimpulkan bah-
wa model terbebas dari multikolinea-
ritas. 
Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan tabel 5 dengan me-
nggunakan Uji Glesjer dapat mengha-
silkan nilai probabilitas yang masing-
masing variabel lebih besar dari level 
signifikan 0,05 sehingga model tidak 
terjadi masalah heterokedastisitas. 
Uji Normalitas 
Nilai J-B memiliki probabilitas 
sebesar 0,724406 lebih besar dari level 
signifikan 0,05 sehingga dapat dikata-
kan bahwa data dalam penelitian ini 
bersifat normal. 
Pengaruh PDRB Terhadap Angka 
Pengangguran di Jawa Timur 
PDRB berpengaruh negatif dan 
signifikan pada hasil regresi data panel 
dengan menggunakan fixed effect mo-
del (FEM). Koefisien regresi PDRB 
sebesar 0.559433 yang berarti variabel 
setiap kenaikan 1 miliar rupiah PDRB 
maka akan dapat menurunkan angka 
penggangguran di Jawa Timur sebesar 
0.6%. Hal ini berarti dengan mening-
katnya jumlah PDRB di Jawa Timur 
maka angka pengangguran di wilayah 
kota/kabupaten di Jawa Timur akan 
berkurang. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
 LN_SKW INF LN_UP LN_JPEN 
LN_SKW  1.000000 -0.172913  0.686490  0.706573 
INF -0.172913  1.000000 -0.439707 -0.114843 
LN_UP  0.686490 -0.439707  1.000000  0.416088 
LN_JPEN  0.706573 -0.114843  0.416088  1.000000 
Sumber: Hasil e-views (diolah) 
 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 0.162118 0.975576 0.166177 0.8685 
LN_SKW 0.044208 0.119669 0.369421 0.7130 
INF 0.010537 0.007749 1.359890 0.1785 
LN_UP -0.070648 0.122207 -0.578103 0.5652 
LN_JPEN 0.037011 0.053367 0.693512 0.4904 
Sumber: Hasil e-views (diolah) 
 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Hasil e-views (diolah) 
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Hasil Penelitian ini sesuai de-
ngan teori hukum Okun. Hukum Okun 
mengatakan bahwa setiap 2 persen pe-
nurunan GNP secara relatif terhadap 
GNP potensial, tingkat pengangguran 
akan naik satu persen (Samuelson & 
Nordhaus, 1997). Mislanya, jika GNP 
mulai pada titik 100% dari jumlah po-
tensialnya dan turun menjadi 98% dari 
tingkat tersebut, maka pada tingkat pe-
ngangguran akan naik 1% misalnya 
dari 6% menjadi 7%”. 
Hasil penelitan ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Soe-
karnoto (2014) dengan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh PDRB, UMK, In-
flasi Terhadap Pengangguran di kab/ 
kota Provinsi Jawa Timur tahun 2007-
2011”. Hubungan negatif dan signifi-
kan antara PDRB dengan penganggu-
ran terbuka yang ada di Jawa Timur. 
Sektor riil yang ada di Jawa Timur da-
pat berkontribusi besar dalam kenai-
kan PDRB. Sektor riil yang dimaksud 
adalah sektor pertanian, pertambangan 
dan penggalian, industri pengolahan, 
listrik, gas dan air bersih, hotel dan 
restoran, konstruksi, perdagangan, ho-
tel dan restoran, pengangkutan dan ko-
munikasi, keuangan, persewaan dan 
jasa-jasa. Sektor unggulan adalah sek-
tor perdagangan, hotel dan restoran, 
dan industri pengolahan. 
Pengaruh Inflasi Terhadap Angka 
Pengangguran di Jawa Timur 
Hasil estimasi menunjukkan jika 
inflasi berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap angka penganggu-
ran di Jawa Timur tahun 2007-2017 
dengan probabilitas sebesar 0,9089 le-
bih besar dari level signifikan 0,05%. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa vari-
abel inflasi tidak berpengaruh secara 
nyata terhadap variabel angka pe-
ngangguran.  
Hasil Penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori kurva Philips yang me-
ngatakan bahwa tingkat inflasi berpe-
ngaruh negatif terhadap penganggu-
ran. Kurva Philips mengatakan bahwa 
ketika permintaan agregat naik menye-
babkan harga barang-barang produksi 
ikut naik, untuk menyeimbangkan per-
mintaan tersebut produsen akan me-
nambah jumlah tenaga kerja sehingga 
permintaan terhadap barang-barang itu 
dapat terpenuhi dampaknya jumlah 
pengangguran menjadi berkurang ke-
tika tingkat inflasi naik. Penyebab u-
tama kurva Philips tidak berpengaruh 
adalah faktor lain yang mempengaruhi 
inflasi sehingga tidak berpengaruh ter-
hadap permintaan agregat. 
Pada tahun 2014 bencana banjir 
dan longsor juga menjadi pemicu ke-
naikan inflasi yang mana terhambat-
nya jalur distribusi. Intensitas hujan 
yang tinggi juga menjadi penyebab 
harga bahan pangan seperti sayur-sa-
yuran, bumbu, dan tanaman padi men-
jadi naik karena banyak gagal panen 
sehingga persediaan menjadi berku-
rang namun permintaan menjadi naik. 
Kenaikan harga bahan pangan seperti 
ini tidak berpengaruh langsung terha-
dap penyerapan tenaga kerja, karena 
yang dibutuhkan adalah produk hasil 
pertanian akibat gagal panen. Inflasi 
ini tidak mempengaruhi permintaan 
maupun penawaran tenaga kerja se-
hingga tidak mempengaruhi angka pe-
ngangguran secara nyata.  
Penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian dari Hariyanto, Suswandi, & 
Prianto (2019) dengan judul penelitian 
“Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja 
Sektoral Terhadap Pertumbuhan Eko-
nomi dan Tingkat Upah di Provinsi 
Jawa Timur Tahun 2012-2017”, varia-
bel upah memiliki pengaruh yang ti-
dak signifikan terhadap penyerapan te-
naga kerja yang berarti tidak adanya 
pengaruh secara nyata dari variabel u-
pah terhadap penyerapan tenaga di 
Provinsi Jawa Timur. Dikatakan bah-
wa upah dipandang sebagai beban o-
leh pengusaha, semakin besar beban 
pengusaha maka semakin kecil keun-
tungan bagi pengusaha. Ketika terjadi 
kenaikan upah sedangkan harga input 
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lain tetap, maka harga tenaga kerja re-
latif lebih mahal dibandingkan dengan 
input lain. Hal tersebut mendorong pe-
ngusaha untuk mengganti tenaga kerja 
yang relatif mahal dengan input lain 
yang harganya lebih murah untuk da-
pat mempertahankan keuntungan. 
Pengaruh Upah Minimum Terha-
dap Angka Pengangguran di Jawa 
Timur 
Upah dapat berpengaruh positif 
dengan koefisien regresi yang sebesar 
0,295924 dan dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,1706 yang berarti tidak sig-
nifikan karena memiliki nilai probabi-
litas lebih besar dibandingkan dengan 
level signifikan 0,05. Kesimpulannya 
adalah variabel upah tidak berpenga-
ruh secara nyata terhadap angka pe-
ngangguran yang ada di Jawa Timur 
tahun 2007-2017.  
Keadaan ini tidak sesuai dengan 
teori pasar kerja yang mengatakan 
bahwa ketika tingkat upah naik maka 
jumlah pengangguran juga akan naik. 
Upah naik menyebabkan biaya pro-
duksi juga naik kenaikan jumlah biaya 
produksi menyebabkan pengurangan 
keuntungan bagi produsen, untuk itu 
produsen akan mengurangi permintaan 
tenaga kerja namun pada sisi penawa-
ran akan terus meningkat seiring ber-
tambahnya tingkat upah. Akibatnya 
terjadi excess supply atau kelebihan 
penawaran tenaga kerja yang berakibat 
pada bertambahnya angka penganggu-
ran. Dampak lebih buruknya adalah 
ketika biaya produksi naik terlalu ting-
gi menyebabkan produsen harus me-
ngurangi jumlah tenaga kerjanya aki-
batnya jumlah pengangguran akan te-
rus bertambah akibat adanya pengura-
ngan tenaga kerja.  
Penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Hartanto 
& Masjkuri (2017) dengan judul pene-
litian “Analisis Pengaruh Jumlah Pen-
duduk, Pendidikan, Upah Minimum, 
dan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Terhadap Pengangguran di 
Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Ti-
mur Tahun 2010-2014”, variabel upah 
secara parsial tidak signifikan terha-
dap jumlah pengangguran yang ada di 
kabupaten dan kota di Provinsi Jawa 
Timur. Penyebab utamanya dijelaskan 
karena kondisi upah pada Provinsi Ja-
wa Timur bersifat kaku. Kekakuan u-
pah ini disebabkan adanya penetapan 
upah minimum yang dilakukan oleh 
pemerintah setempat yang tidak sesuai 
dengan pasar dan adanya kekuatan se-
rikat kerja yang ingin meningkatkan 
kesejahteraan mereka dengan adanya 
permintaan dari peningkatan upah mi-
nimum. 
Pengaruh Jumlah Penduduk Terha-
dap Angka Pengangguran di Jawa 
Timur 
Jumlah penduduk berpengaruh 
positif dengan koefisien regresi sebe-
sar 0.568842 dan nilai probabilitas se-
besar 0,0000 lebih kecil dari level sig-
nifikan 0,05 yang berarti bahwa varia-
bel jumlah penduduk berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap angka pe-
ngangguran yang ada di Jawa Timur. 
Hasil penelitian ini sesuai de-
ngan teori Malthus yang menyatakan 
menyatakan bahwa jika tidak ada pe-
ngekangan, kecenderungan pertamba-
han jumlah manusia akan lebih cepat 
dari pertambahan subsisten (pangan). 
Secara tidak langsung, permasalahan 
pengangguran bisa terjadi dikarenakan 
pertumbuhan penduduk melaju lebih 
cepat dibandingkan dengan tersedia-
nya lapangan pekerjaan yang ada (Su-
kirno, 2004). 
Penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Huda, 
Subagiarta, & Adenan (2018) dengan 
judul penelitian “Determinan Pe-
ngangguran Terdidik di Jawa Timur”, 
variabel penduduk usia kerja berpe-
ngaruh positef dan signifikan terhadap 
pengangguran terdidik di Jawa Timur. 
Jumlah penduduk yang tinggi menye-
babkan kebutuhan konsumsi yang le-
bih banyak daripada kebutuhan berin-
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vestasi sehingga menyebabkan penye-
rapan tenaga kerja yang lambat di sek-
tor-sektor modern dan meningkatkan 
pengangguran 
 
5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, 
SARAN, DAN BATASAN 
Kesimpulan dari penelitian ini a-
dalah PDRB berpengaruh negatif dan 
signifikan, inflasi berpengaruh positif 
dan tidak signifikan, upah minimum 
berpengaruh positif dan tidak signifi-
kan, jumlah penduduk berpengaruh 
positif dan signifikan. 
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